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ABSTRACT 

Mother's Milk (ASI) contains many nutrients and antibodies to protect babies from 

infection because it is easily digested and absorbed which is beneficial for optimal growth and 

development for babies, even the benefits of breast milk have been proven by many researchers. 

To maintain the quality of breast milk, mothers must follow a diet with the principles of balanced 

nutrition and consume a variety of foods, especially dark green vegetables which are good for 

promoting breast milk. One of the plants that has been traditionally used to increase and expedite 

breast milk is katuk leaves (Sauropus androgynous (L.). Katuk leaves are a type of galactagogue 

herb which is believed to be able to increase prolactin and oxytocin levels, and contain nutrients 

that can be used as raw materials for the synthesis of breast milk. One of the efforts to give 

exclusive breastfeeding is to get optimal growth and development of the baby. Various 

government efforts have been made such as promoting exclusive breastfeeding to increase 

exclusive breastfeeding for babies, but the number of mothers giving exclusive breastfeeding in 

Indonesia is still low, while the national target for exclusive breastfeeding is 80% (Madjidi and 

Adiningsih, 2013). 
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ABSTRAK 

 

Air Susu Ibu (ASI) mengandung banyajk nutrisi dan zat antibody untuk melindungi bayi 

dari infeksi karena mudah dicerna dan diserap yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal bagi bayi, bahkan manfaat dari ASI telah banyak dibuktikan oleh 

para penerliti. Untuk menjaga kualitas ASI, ibu harus mengikuti pola makan dengan prinsip gizi 

seimbang dan mengkonsumsi beragam makanan, terutama sayuran berwarna hijau tua yang baik 

untuk melancarkan ASI. Salah satu tumbuh yang secara tradisional dipakai untuk memperbanyak 

dan melancarkan ASI adalah daun katuk (Sauropus androgynous (L.) Daun katuk merupakan 

salah satu jenis herbal galactagogue yang dipercaya dapat meningkatkan kadar prolactin dan 

oksitosin, serta mengandung nutrisi yang dapat digunakan sebagai bahan baku sintesis ASI. 

Upaya pemberian ASI eksklusif salah satunya adalah untuk mendapatkan tumbuh dan kembang 

bayi secara optimal. Berbagai upaya pemerintah telah dilakukan seperti promosi tentang 

pemberian ASI eksklusif guna meningkatkan pemberian ASI eksklusif untuk bayi namun jumlah 

ibu yang memberikan ASI eksklusif di indonesia masih rendah, sedangkan target nasional 

pemberian ASI eksklusif adalah 80% (Madjidi and Adiningsih, 2013). 

 

 

Kata Kunci : Pengetahuan Ibu, Manfaat daun Katu 
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PENDAHULUAN 

Air susu ibu (ASI) adalah makanan terbaik 

untuk bayi karena merupakan makanan 

alamiah yang sempurna, mudah dicerna oleh 

bayi dan mengandung zat gizi yang sesuai 

dengan kebutuhan bayi untuk pertumbuhan, 

kekebalan dan mencegah berbagai penyakit 

serta untuk kecerdasan bayi, aman dan 

terjamin kebersihannya karena langsung 

diberikan kepada bayi agar terhindar dari 

gangguan pencernaan seperti diare, muntah dan 

sebagainya (Setiawan A, 2009). 

Dalam resolusi World Health Assembly 

(WHA) tahun 2001 dikatakan bahwa bayi 

berhak memperoleh ASI Eksklusif sejak lahir 

sampai usia 6 bulan, setelah itu dapat diberikan 

makanan pendamping ASI (MP-ASI). 

Pemberian ASI sampai 6 bulan secara eksklusif 

dilanjutkan sampai 2 tahun pertama kehidupan 

dapat mencegah 13% dari 10 juta kematian 

setiap tahun (Ballard and Morrow, 2013; 

Andreas, Kampmann and Mehring Le-Doare, 

2015) 

Menurut World Health Organization 

(WH0,2016), rata-rata pemberian ASI eksklusif 

didunia yaitu 36% pada periode 2000-

2014(WHO, 2017). Sedangkan data Profil 

Kesehatan Indonesia pada tahun 2016, cakupan 

pemberian ASI Eksklusif pada bayi 0-6 bulan 

mencapai 54,3%, dan pada tahun 2017 

mencapai 55,7%. Meskipun terjadi peningkatan 

tetapi capaian ASI Eksklusif di Indonesia 

belum mencapai angka yang diharapkan yaitu 

sebesar 80% (KEMENKES, 2018). 

Untuk menjaga kualitas ASI, ibu harus 

mengikuti pola makan dengan prinsip gizi 

seimbang dan mengkonsumsi beragam 

makanan, terutama sayuran berwarna hijau tua 

yang baik untuk melancarkan ASI (Saskiyanto 

Manggabarani, Anto Jamma Hadi and Bunga, 

2018). Salah satu tumbuh yang secara 

tradisional dipakai untuk memperbanyak dan 

melancarkan ASI adalah daun katuk (Sauropus 

androgynous (L.) Merr, kandungan kalori , 

protein, dan karbohidrat daun katuk hampir 

setara (Suwanti and K. Kuswati, 2016). Bahkan 

kandungan zat besi daun katuk lebih unggul 

dari pada daun pepaya dan daun singkong. 

Selain itu, juga kaya vitamin A, B1 dan C. 

Disamping kaya protein, lemak, vitamin, dan 

mineral, daun katuk juga memiliki kandungan 

tanin, saponin, dan alkaloid papaverin 

(Suryaningsih, 2009; Rahmanisa and 

Aulianova, 2016; Herawati and Desriyeni, 

2017). 

Cakupan pemberian ASI eksklusif di 

Indonesia pada tahun 2016 yang mengacu pada 

target renstra pada tahun 2016 yang sebesar 

42% maka secara nasional cakupan pemberian 

ASI eksklusif pada bayi usia kurang dari enam 

bulan sebesar 54,0% telah mencapai target 

(Kemenkes, 2016). Meskipun telah mencapai 

target renstra masih banyak ibu yang tidak 

memberikan ASI eksklusif pada bayinya. Kita 

tahu bahwa Pemberian ASI eksklisif 

merupakan investasi terbaik bagi kesehatan dan 

kecerdasan anak.(Depkes, 2015). 

Masalah yang akan timbul dari ibu 

menyusui adalah produksi ASI yang tidak 

maksimal, salah satu diantaranya adalah asupan 

gizi yang rendah sehingga banyak bayi yang 

kebutuhan nutrisinya kurang karena ibu tidak 

dapat memberikan ASI maksimal yang sesuai 

dengan kebutuhan nutrisi bayi (Wahyuni, 

2012). 

Indonesia dengan keanekaragaman 

hayatinya, mempunyai p otensi yang s angat 

be s ar untuk menyed ia ka n  oba t  ala m i ,  

meng i n ga t  ba nya k tumbuhan obat yang 

tumbuh dengan baik. Sejak dulu, bangsa 

Indonesia telah mengenal tanaman obat dan 

memanfaatkan untuk menjaga kesehatan dan 

mengobati penyakit. Pemanfaatan tumbuhan 

obat tersebut diperoleh berdasarkan 

pengalaman empirik yang diturunkan dari nenek 

moyang kita. Pengobatan dengan bahan asal 

tumbuhan disebut fitoterapi yang dalam 

penerapannya pada waktu ini dikenal dalam 

bentuk jamu dan fitofarma (Santoso U, 2009 

dalam Murtiana, 2011). 

Daun katuk merupakan salah satu jenis 

herbal galactagogue yang dipercaya dapat 

meningkatkan kadar prolactin dan oksitosin, 

serta mengandung nutrisi yang dapat digunakan 

sebagai bahan baku sintesis ASI. Peningkatan 

volume asi disebabkan oleh daun katuk yang 
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mengandung senyawa fitokimia yaitu alkaloid 

(papaverine), dan sterol (fitosterol) yang dapat 

meingkatkan kadar prolactin dan oksitosin, 

serta mengandung nutrisi yang dapat digunakan 

sebagai bahan baku sintesis ASI. Dalam 100 g 

daun katuk segar mengandung 79,8 g air, 7,6 g 

protein, 1,8 g lemak, 6,9 g karbohidrat, dan nilai 

energi 310 kJ. 

METODOLOGI PELAKSANAAN 

Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah 

berupa ceramah dan diskusi. Metode kegaiatn 

diawali dengan audiensi dengan Kepala Desa 

dan Bidan Desa kemudian dilanjutkan 

pelaksanaan kegiatan dengan peserta. 

Kegiatan yang dilakukan meliputi peningkatan 

pengetahuan ibu tentang manfaat daun katuk 

sebagai makanan peningkat produksi Air Susu 

Ibu (ASI) di Desa Saba Sitahu-tahul 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara yang dilaksanakan di balai desa 

pada hari kamis tanggal 13 Oktober 2022 

dengan sasaran seluruh ibu yang mempunyai 

bayi 0-12 bulan didesa saba sitahul-tahul 

sebanyak 34 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan yang dilakukan terhadaap 
pengabdian ini di evaluasi dengan indikator 

untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

manfaat daun katuk sebagai makanan 

peningkat produksi Air Susu Ibu (ASI) di Desa 

Saba Sitahul-tahul kecamatan portibi 

Kabupaten Padang Lawas Utara Tahun 2022 . 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan yang dilakukan berhasil, dimana 

materi yang telah diberikan dapat diserap dan 

dicerna oleh semua ibu yang ikut berperan aktif 

dalam kegiatan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarakan kegiatan yang dilaksanakan di 

Desa Sitahul-tahul, maka dapat disimpulkan 

bahwa meningkatnya pengetahuan ibu manfaat 

daun katuk sebagai makanan peningkat 

produksi Air Susu Ibu (ASI) di Desa Saba 

Sitahul-tahul kecamatan portibi Kabupaten 

Padang Lawas Utara Tahun 2022. 

Saran dari hasil penelitian ini yaitu setiap 

petugas kesehatan khususnya bidan yang 

menemukan kejadian bahwa ASI tidak keluar 

maka hendaknya bidan memberikan tindakan 

kepada klien yaitu dengan lebih sering 

melakuka penyuluhan terkait makanan yang 

dapat meningkatkan produksi ASI sehingga 

kebutuhan bayi atas ASI dapat terpenuhi 

tanpa harus memberikan susu makanan 

tambahan lainnya (susu formula). 
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